*dd| uizi bdupj undodp ynjuag W|OP Ul siiN} PAIDY Yninjds N3O UbIBOYSSs Yohungiadwau Ubp ubywnwnbuaw BUpIB|I] T

‘dd| 4ofom BupA ubbuijuaday unyibnisaw yopij undiznbuad q

‘yojpsow n3ons uonpfull N3O Y14y upsiinuad ‘uptodpb| ubunsnAuad ‘Yoiwj PAIDY upsiinuad ‘upiEuUad ‘UpYipipuad ubbuiuaday ynjun bAuoy uodinbuad ‘O

:1aqUINS UDYINCIAUSL UDP UBHWNIUDBIUSW AU} 1Ul SIiN} PAIDY Ynan[as nbjo upibogas dignbuau BupIojiq ‘L

fuppun-6uppun 1GUNpUIjI] PIdID) YOH

RINGKASAN

SYARIFAH JIHAN SHAFIRA. Sistem Akuntansi Penerimaan Negara Bukan
Pajak dengan Billing System di Badan Informasi Geospasial. Accounting System
of Non-Tax State Revenue with Billing System at Badan Informasi Geospasial.
Dibimbing oleh RASIDIN KARO KARO

Penerimaan Negara tidak hanya berasal dari penerimaan perpajakan saja
namun juga berasal dari sektor bukan pajak, penerimaan negara bukan pajak atau
yang disingkat PNBP merupakan pungutan yang dibayarkan orang pribadi atau

2 badan dengan memperoleh manfaat langsung maupun tak langsung dan dikelola
o dalam sistem APBN. PNBP menjadi salah satu pilar atas sumber penerimaan
negara selain perpajakan maka perlu dilaksanakan pengelolaan PNBP yang baik
dan tepat, diantara pelaksanaan pengelolaan tersebut ialah pelaksanaan penyetoran
PNBP Pada era serba teknologi ini, pengelolaan PNBP juga mengalami
= pembaruan dan modernisasi, dimana khususnya pelaksanaan penyetoran PNBP ini
w dilaksanakan dengan sistem yang sudah terkomputerisasi yakni dikenal dengan
S billing system yang difassilitasi oleh DJA Kemenkeu dalam wujud aplikasi
% berbasis web yang bernama SIMPONI sebagai wujud perkembangan dari generasi
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= penyetoran Penerimaan Negara Bukan Pajak dengan billing system tersebut pada
& Badan Informasi Geospasial yang memiliki fungsi pokok dalam bidang informasi
o geospasial. Dimana penerapan sistem tersebut telah menggunakan aplikasi
~ berbasis web yang merupakan pengembangan dari sistem terdahulu yang masih
manual. Laporan akhir ini menjabarkan kebijakan yang diterapkan atas
Penerimaan Negara Bukan Pajak, penerapan sistem akuntansi Penerimaan Negara
Bukan Pajak dengan billing system yang dijalankan pada aplikasi SIMPONI,
mekanisme pengaplikasian billing system pada SIMPONI, perbedaan dan manfaat
atau keunggulan yang terdapat saat diterapkan sistem manual dengan setelah
diterapkannya billing system dan pengendalian internal yang telah diterapkan
terhadap kegiatan Penerimaan Negara Bukan Pajak berdasarkan COSO (Comittee
of Sponsoring of Treadway Commission). Tujuan-tujuan yang telah disebutkan
ditinjau dengan metode praktik kerja lapangan yang dilaksanakan pada Badan
Informasi Geospasial.

Kegiatan Penerimaan Negara Bukan Pajak dilaksanakan oleh bagian
petugas pelayanan produk, kasir dan bendahara penerimaan yang berwenang
dalam menerbitkan billing. Billing system dijalankan pada aplikasi berbasis web
yakni SIMPONI, dengan dokumen yang terkait meliputi; formulir tamu, billing,
lembar pesanan, kuitansi dan BPN (Bukti Penerimaan Negara). Catatan akuntansi
berupa pembukuan dilaksanakan oleh bendahara penerimaan melalui sistem
SILABI yang dituangkan dalam BKU dan buku pembantu hal ini sebagai bentuk
pertanggungjawaban bagi bendahara penerimaan dalam menjalankan tugasnya,
serta prosedur yang dimulai dari tahap pengidentifkasian informasi pengguna,
penerbitan billing, proses pembayaran hingga dapat diakui sebagai PNBP.
Perbedaan signifikan dirasakan dengan adanya modernisasi sistem ini karena
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dirasa lebih mudah, fleksibel dan meminimalisir kesalahan-kesalahan yang terjadi.
Sistem pengendalian internal dalam hal ini akan disesuaikan dengan unsur
pengendalian COSO vyakni yang komponennya terdiri dari lingkungan
pengendalian, aktivitas pengendalian, penilaian risiko, informasi dan komunikasi
serta aktivitas pemantauan.

Kata kunci: Billing System, Sistem Akuntansi PNBP, Mekanisme Aplikasi
SIMPONI
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